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Latar Belakang

Pengemudi ojek sering kita temui di ruang publik, baik saat bekerja mengantar penumpang/barang ataupun sedang
beristirahat di tepi jalan menunggu pesanan dari pelanggan, dimana dapat bertemu dengan berbagai kasus emergensi atau
kegawat daruratan pada kecelakaan lalu lintas maupun pada orang dengan kondisi tidak sadar. Salah satu kasus gawat
darurat adalah henti jantung dan henti nafas, henti jantung dan henti nafas dapat dikarenakan oleh trauma/kecelakaan atau
karena adanya penyakit lainnya. Bantuan Hidup Dasar (BHD) adalah pertolongan pertama yang diperlukan oleh korban
henti jantung henti nafas, terutama yang terjadi diluar rumah sakit. BHD yang diberikan oleh awam pada Out Hospital
Cardiac Arrest (OHCA) mampu meningkatkan survival rate sebanyak 2 hingga 3x lipat. Sayangnya, masyarakat Indonesia
masih banyak yang belum mengetahui apa itu henti jantung dan henti nafas, bagaimana cara mengenalinya, dan
bagaimana cara melakukan BHD. Perusahaan ojek online sejauh ini belum menyediakan pelatihan pertolongan pertama
pada kasus emergensi untuk para pengemudi ojek online.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desainquasi
eksperimental (jenis penelitian kuantitatif, dengan

menggunakan rancangan penelitian yaitu rancangan
eksperimen (experiment design) yang dilakukan

dengan pratest-postest kelompok tunggal (one group
pretest — posttest ).
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Tabel N %o Z P
Jenjang
Ranking (-) 44 22 3.362
Post — Pre
Ranking (+) i 38.5 0 0.001
test

Tetap 79 39.5

Total 200 200 100
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